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EkaMurniati (I 111 12 054). Pengaruh Penggunaan Level Tepung Rese Yang 
Berbeda Dalam Pakan Komplit Berbasis Tongkol Jagung Terhadap pH Cairan 
Rumen, Amonia Cairan Rumen dan Urea Plasma Darah Ternak Kambing Jantan. Di 
bawah Bimbingan Prof.Dr. Ir. Asmuddin Natsir, M.Sc (Pembimbing Utama) dan 
Ir. Muhammad Zain Mide, MS (Pembimbing Anggota) 
 
ABSTRAK 
  Pemanfaatan limbah pertanian secara optimal sebagai sumber pakan 
merupakan salah satu cara untuk mencukupi kebutuhan pakan ternak. Salah satu 
limbah pertanian yang dapat digunakan sebagai bahan pakan pada ruminansia ialah 
tongkol jagung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan 
penggunaan level tepung rese pada pakan komplit berbasis tongkol jagung terhadap 
konsentrasi amonia cairan rumen, pH cairan  rumen dan konsentrasi urea plasma 
darah kambing jantan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2016 sampai 
September 2016.  Analisa Amonia cairan rumen,dan N Urea Plasma darah di Balai 
Besar Laboratorium Kesehatan Makassa.. Penelitian di atur menurut Rancangan 
Bujur Sangkar Latin  (RBSL). Terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Berdasarkan 
analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pakan komplit dengan berbagai level 
tepung rese  tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap Nilai pH cairan rumen,  N 
Amonia dan Urea Plasma darah. Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya penambahan level tepung rese  dalam pakan 
komplit berbasis tongkol jagung tidak mempengaruhi kadar NH3 rumen dan urea 
plasma darah serta mampu mempertahankan pH cairan rumen pada kisaran normal.                            
 
Kata Kunci: Tongkol jagung, Wafer Pakan Komplit, pH Cairan Rumen, Amonia 





















Eka Murniati (I 111 12 054). The effect of using various level of shrimp- waste 
flour given complate wafer feed based on corn cob use pH liquid rumen, ammonia 
liquid rumen and urea blood plasma. Under the Guidance of Prof. Dr. Ir. Asmuddin 
Natsir, M.Sc (Main Supervisor) and Ir. H. Muhammad Zain Mide, MS 
(Supervising Member)  
 
ABSTRACT 
  Optimal utilization of agricultural waste as a source of food is one way to 
meet the needs of animal feed. One agricultural wastes can be used as feed material is 
corn cob in ruminants. This study aimed to determine the effect of a mixture of corn 
cob leaves given to complate wafer feed materials characterized by pH, ammonia 
liquid rumen and urea blood plasma. The research was conducted in July 2016 to 
September 2016. Analysis of N-Ammonia and urea blood plasma in Balai Health 
Makassar. The study was designed according to the Latin square design 4 x 4. 
Treatment was P1 (complete wafer feed containing 0% of shrimp-waste flour), P2 
(complete wafer feed containing 5% of shrimp-waste flour), P3 (complete wafer feed 
containing 10% of shrimp-waste flour) and P4 (complete wafer feed containing 15% 
of shrimp-waste flour). Analysis of variance showed that the shrimp-waste flour in a 
complete wafer feed was not significant effect (P> 0.05) on pH liquid rumen, 
ammonia liquid rumen and urea blood plasma. Based on research concluded that 
complete wafer feed based on corn cob with various level of shrimp-waste flour there 
was a tendency to increase the consumption in goats 
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Dalam  usaha peternakan, ketersediaan pakan merupakan salah satu faktor 
yang perlu mendapat perhatian, Hijauan  merupakan  pakan utama untuk ternak 
ruminansia. Namun, produksi hijauan   berfluktuasi tergantung musim, produksi 
hijauan melimpah dan mudah didapatkan pada musim hujan sedangkan pada 
musim kemarau sangat terbatas sehingga sangat berpengaruh  terhadap  
pertumbuhan  dan  perkembangan ternak. Untuk mencukupi kebutuhan tersebut 
maka perlu diupayakan pemanfaatan limbah pertanian maupun perkebunan 
sebagai bahan pakan. 
 Salah satu  limbah  pertanian yang dapat dijadikan alternatif adalah 
tongkol jagung. Tongkol jagung  merupakan limbah pertanian yang sangat 
melimpah dan dapat dimanfaatkan sebagai pakan ruminansia, namun tongkol 
jagung mengandung serat  kasar yang tinggi dan protein kasar yang rendah. 
Tongkol jagung mengandung sellulosa, 44,9%,  hemisellulosa (31,8%) dan lignin-
sekitar 23,3%,  Sementara kandungan protein amat rendah  (Guntoro, 2009).  
Salah satu upaya dapat dilakukan untuk  memanfaatkan tongkol jagung sebagai 
pakan ternak kambing adalah pengolahan secara fisik yaitu pembuatan wafer 
dengan cara penggilingan dan untuk meningkatkan  nutrisinya dapat ditambahkan 
pakan lain seperti dedak padi, bungkil kelapa, dan  lain-lain dan diformulasi 
menjadi pakan komplit. 
Pakan komplit merupakan pakan yang cukup mengandung nutrien untuk 
ternak dalam tingkat fisiologis tertentu yang dibentuk dan diberikan sebagai satu-
satunya pakan yang mampu memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi 
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tanpa tambahan substansi lain kecuali air. Semua bahan pakan tersebut, baik 
pakan kasar maupun konsentrat dicampur secara homogen menjadi satu (Mide, 
2011). Limbah udang merupakan limbah dari industri pengolahan udang beku 
untuk diekspor atau pengulitan udang segar di pasar tradisional.  Badan Pusat 
Statistik (2013), produksi udang Indonesia pada tahun 2013 adalah 240.000 ton. 
Penelitian sebelumnya (Herilimiansyah, 2015) memperlihatkan bahwa 
diantara berbagai sumber protein yang digunakan dalam pembuatan pakan   
komplit berbasis tongkol jagung adalah tepung limbah udang (tepung rese) 
dibanding dengan sumber protein lainnya. Namun berapa level optimal tepung 
rese dalam pembuatan pelet pakan komplit berbasis tongkol jagung belum 
diketahui sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap konsentrasi amonia cairan rumen, pH rumen dan konsentrasi urea plasma 
darah kambing PE. 
Rumusan Masalah 
Produksi hijauan sangat berfluktuasi,  pada musim kemarau baik kualitatif 
maupun kuantitatif, sangat rendah sehingga perlu dicari bahan pakan alternatif. 
Tongkol jagung yang merupakan limbah pertanian memiliki potensi yang sangat 
besar sebagai pakan untuk ruminansia. Namun demikian, tongkol jagung memiliki 
palatabilitas yang rendah dikarenakan bentuk fisiknya & kandungan protein 
rendah sehingga perlu pengolahan dan penambahan sumber protein. Tongkol 
jagung dapat diolah menjadi pakan komplit dalam bentuk wafer dengan 
menggunakan tepung limbah udang sebagai sumber protein. Walaupun penelitian 
sebelumnya menunjukkan pemanfaatan tepung limbah udang sebagai sumber 
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protein memberikan hasil yang lebih baik dibanding sumber protein lainnya, level 
optimal penggunaannya dalam pembuatan pelet pakan komplit perlu dikaji lebih 
jauh. 
Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh peningkatan                                                                             
penggunaan level tepung rese pada pakan komplit berbasis tongkol jagung 
terhadap konsentrasi amonia cairan rumen, pH cairan  rumen dan konsentrasi urea 
plasma darah kambing jantan. 
Kegunaan penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada petani peternak mengenai penggunaan tongkol jagung dengan berbagai 
level tepung rese dalam wafer  pakan komplit terhadap konsentrasi amonia cairan 















Gambaran Umum Kambing  
Ternak kambing merupakan salah satu ternak yang dikenal secara luas oleh 
masyarakat karena sangat potensial untuk berkembang, selain dapat menghasilkan 
daging dan kulit, kambing juga dapat menghasilkan susu yang bernilai gizi lebih 
tinggi dibanding dengan susu dari ternak lainnya(Suparman, 2007). 
Klasifikasi ilmiah kambing ialah sebagai berikut (Ensminger, 1986) : 
Kerajaan : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Mammalia 
Famili  : Bovidae 
Famili  : Caprinae 
Genus  : Capra 
Spesies : C. aegagrus 
spesies : C. a. hircus 
Kebutuhan pakan kambing akan meningkat selama kambing masih 
mengalami proses pertumbuhan dan pemberian pakan harus bisa memenuhi 
kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, dan produksi (Murtidjo, 2006).  
Kebutuhan pakan ternak tergantung pada bobot badan, sedangkan 
produksi tergantung pada tingkat dan jenis produksi. Kambing yang memiliki 
bobot badan lebih berat akan memerlukan energi lebih banyak untuk menaikkan 






Limbah Pertanian Sebagai Pakan Ternak Ruminansia 
Ternak ruminansia yang dikenal sebagai ternak memamah biak, terdiri dari 
ternak sapi dan kerbau ( ruminansia besar) serta kambing dan domba (ruminansia 
kecil). Selain daging dan hasil ikutannya, maka pupuk dan tenaga kerja untuk 
mengolah tanah merupakan bahan-bahan dan jasa yang diberikan untuk 
kesejahteraan manusia (Andi, 2008). 
Limbah adalah sisa atau hasil ikutan dari produk utama.Limbah  pertanian 
adalah bagian tanaman pertanian di atas tanah atau bagian pucuk, batang yang 
tersisa setelah dipanen atau diambil hasil utamanya dan merupakan pakan 
alternatif yang dapat digunakan sebagai pakan, khususnya ruminansia. Beberapa 
limbah pertanian yang potensial dan belum banyak dimanfaatkan secara optimal 
antara lain: tongkol jagung,  jerami padi, jerami jagung, pucuk tebu, jerami 
kedele, jerami kacang tanah dan lain-lain (Sitorus, 2002). 
Produksi limbah pertanian mempunyai potensi yang cukup besar untuk 
memenuhi kebutuhan ternak akan pakan hijauan (Soejono, 1987).  Beberapa 
faktor pembatas sehubungan dengan penggunaan limbah pertanian sebagai pakan 
meliputi penyimpanan, komsumsi pakan yang jelek, kandungan nutrien yang 
rendah dan selanjutnya penampilan ternak yang rendah (Sitorus, 2002). 
Menurut Febriana dan Liana (2008) beberapa faktor yang menyebabkan 
peternak tidak menggunakan limbah tanaman pangan sebagai pakan adalah : 
a. Umumnya petani membakar limbah tanaman pangan terutama jerami padi 
karena secepatnya akan dilakukan pengolahan tanah. 
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b. Limbah tanaman pangan bersifat amba sehingga menyulitkan peternak untuk 
mengangkut dalam jumlah banyak untuk diberikan kepada ternak, dan 
umumnya lahan pertanian jauh dari pemukiman peternak sehingga 
membutuhkan biaya dalam pengangkutan. 
c. Tidak tersedianya tempat penyimpanan limbah tanaman pangan, dan peternak 
tidak bersedia menyimpan/menumpuk limbah di sekitar rumah/kolong rumah 
karena takut akan bahaya kebakaran. 
d. Peternak menganggap bahwa ketersediaan hijauan di lahan pekarangan, 
kebun, sawah masih mencukupi sebagai pakan ternak. 
Pakan Komplit  
Pakan komplit adalah salah satu jenis pakan yang cukup mengandung 
nutrisi untuk ternak dalam tingkat fisiologis tertentu. Pakan komplit biasaya 
disusun dari bahan campuran limbah agroindustri, limbah pertanian yang belum 
dimanfaatkan optimal sehingga ternak tidak perlu diberi hijauan. Limbah 
agroindustri memiliki sifat amba / makan tempat, kadar komponen serat yang 
tinggi, kadar air yang tinggi, dan kadar protein yang rendah (Purbowati, 2009). 
Manfaat penggunaan pakan komplit pada ternak kambing dapat pula 
dilihat dari aspek potensi sumberdaya lokal berupa biomasa bahan pakan 
inkonvensional berupa hasil samping/sisa pertanian maupun industri-agro. Potensi 
biomasa bahan pakan alternatif ini sangat besar baik dalam jumlah maupun 
keragaman jenisnya. Pakan komplit juga dapat digunakan untuk meningkatkan 
taraf penggunaan hasil sisa/samping industri agro yang tergolong limbah basah 
(wet byproducts) yang relatif cepat rusak.Pencampuran limbah basah dengan 
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bahan pakan lain yang relative kering untuk menyusun pakan komplit dapat 
mengurangi biaya pengeringan (Ginting, 2009). 
Bahan-bahan  yang biasa digunakan untuk pembuatan complete feed 
antara lain (Anonim, 2010):  
1). Sumber serat (jerami, tongkol jagung, pucuk tebu),  
2). Sumber energi (dedak padi, kulit kopi, kulit kakao tapioka, tetes),  
3). Sumber protein (bungkil kedelai, bungkil kelapa, bungkil sawit, bungkil biji 
kapok) dan  
4). Sumber mineral (tepung tulang, garam dapur). 
Wafer 
Wafer adalah pakan sumber serat alami yang dalam  proses pembuatannya 
mengalami pemadatan dengan tekanan dan pemanasan sehingga mempunyai 
bentuk ukuran panjang dan lebar yang sama (Retnani dkk, 2009) 
Wafer adalah salah satu bentuk pakan ternak yang merupakan modifikasi 
bentuk cube, dalam proses pembuatannya mengalami proses pencampuran 
(homogenisasi), pemadatan dengan tekanan dan pemanasan dalam suhu tertentu. 
Bahan baku yang digunakan terdiri dari sumber serat yaitu hijauan dan konsentrat 
dengan komposisi yang disusun berdasarkan kebutuhan nutrisi ternak (Ningrum, 
2013). 
Bentuk wafer yang padat dan cukup ringkas diharapkan dapat : (1) 
memudahkan dalam penanganan, pengawetan, penyimpanan, transportasi, dan 
penanganan hijauan lainnya, (2) memberikan nilai tambah karena memanfaatkan 
limbah pertanian dan perkebunan,(3) menggunakan teknologi sederhana dengan 
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energi yang relatif rendah dan (4) menghemat biaya produksi sebesar 10% 
(Anonim, 2012). 
Tongkol Jagung 
Tongkol jagung (Janggel jagung)  adalah  hasil ikutan  dari tanaman 
jagung  yang  telah  diambil bijinya  dan  merupakan limbah padat.  Tongkol 
jagung dapat dimanfaatkan sebagai pakan  alternative karena mudah didapat, 
kandungan nutrisinya memadai dan ketersediaannya cukup. Sehingga berpotensi 
untuk dijadikan sebagai pakan  ternak (Hidayat, 2012).  
Adapun Komposisi Kimia Tongkol Jagung adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Komposisi Kimia Tongkol Jagung  
Nutrisi                                                                  Komposisi (%) 
Komposisi Proksimat 
Bahan Kering                                                       80,40 
Protein Kasar                                                       2,25 
Lemak Kasar                                                        0,50 
Serat Kasar                                                           32,0 
BETN                                                                   53,50 
Abu                                                                      1,50 
TDN                                                                     42,50 
Komposisi Serat 
NDF                                                                     83,00 
Sellulosa                                                              41,00 
Hemisellulosa                                                      36,00 
Xilan                                                                    30,00 
Lignin                                                                  6,00 
Rektin                                                                  3,0 
Pati                                                                       0,01 
Sumber : Subekti (2006) 
Tongkol jagung merupakan limbah hasil pertanian yang termasuk dalam 
pakan kasar. Tongkol jagung dapat diberikan pada ternak ruminansia dan 
merupakan bahan pakan kasar berkualitas rendah. Tongkol jagung termasuk 
dalam bahan pakan yang kurang palatabel dan jika tidak segera dikeringkan akan 
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ditumbuhi jamur dalam beberapa hari. Komposisi nutrisi tongkol jagung terdiri 
dari BK 90%, PK 2,8%, LK 0,7%, abu 1,5%, SK 32,7%, dinding sel 80% selulosa 
25%, lignin 6% dan ADF 32% (Forsum, 2012). 
Tabel.2 Proporsi Limbah Pertanaman Jagung, Kadar Protein Kasar, Dan Nilai 
Kecernaan Bobot Keringnya. 
Limbah jagung   kadar air   proporsi limbah   protein kasar   kecernaan BK Invitro        
                  (%)              (%)                      (%)                          (%) 
Batang                70-75                     50                       3,7                           51 
Daun                   20-25                     20                      7,0                           58 
Tongkol              50-55                     20                      2,8                           61 
Kulit jagung        45-50                     10                      2,8                           68 
Sumber: Tangendjaja, 2010 
Tongkol jagung biasanya diolah menjadi bahan-bahan industri sebagai 
bahan yang lebih berharga seperti untuk industri selo-oligo sakarida, glukosa, 
etanol, dan pakan ternak. Untuk menjadikan tongkol jagung sebagai bahan pakan 
diperlukan pemecahan lignin (delignifikasi) yakni melalui perendaman dalam 
larutan NaCl 1%. Perlakuan tersebut perlu dilanjutkan dengan perendaman dalam 
larutan NaOH 15% (Guntoro, 2009). 
Tepung limbah Udang / Tepung Rese 
Limbah udang merupakan limbah dari industri pengolahan udang beku 
untuk diekspor atau pengulitan udang segar di pasar tradisional.  Badan Pusat 
Statistik (2013), produksi udang Indonesia pada tahun 2013 adalah 240.000 ton. 
Limbah udang merupakan limbah dari industri pengolahan udang beku 
untuk diekspor atau pengulitan udang segar di pasar tradisional. Potensi zat nutrisi 
limbah udang cukup tinggi. Menurut  Gernat ( 2001)  limbah udang mengandung 
protein kasarnya cukup tinggi, yaitu sebesar 45 -55 %,  kalsium karbonat 45-50 % 
dan kitin 15-20 %. Selain sebagai sumber yang telah disebutkan, limbah udang 
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sendiri mengandung karotinoid berupa astaxantin yang merupakan pro vitamin A 
untuk pembentukan warna kulit.   
Khitin merupakan suatu senyawa polisakarida struktural (seperti selulosa) 
yang mengandung nitrogen dalam bentuk N-Aceylated-glucosamin-polysacharida. 
Protein atau nitrogen yang ada pada limbah udang  ini berikatan erat dengan 
khitin dan kalsium karbonatnya  dalam bentuk ikatan komplek pada senyawa 
protein-khitin-kalsium karbonat, sehingga ketersediaannya (bioavailability) untuk 
dicerna. namun, Gambaran kandungan protein dan mineral yang cukup tinggi dari 
limbah udang, dapat dijadikan sebagai pakan alternatif untuk ternak (Muzzarelli 
dan Joles, 2000). 
Dedak Padi 
Dedak padi merupakan hasil ikutan penggilingan padi yang berasal dari 
lapisan  luar beras pecah kulit dalam proses penyosohan beras. Proses pengolahan 
gabah menjadi beras akan menghasilkan dedak padi kira-kira sebanyak 10% 
pecahan-pecahan beras atau menir sebanyak 17%, tepung beras 3%, sekam 20% 
dan berasnya sendiri 50%. Persentase tersebut sangat bervariasi tergantung pada 
varietas dan umur padi, derajat penggilingan serta penyosohannya (Grist, 1972).  
Menurut National Research Council (2001) dedak padi mengandung 
energi metabolis sebesar 2.980kkal/kg, protein kasar 12,9%, lemak 13%, serat 
kasar 11,4%, Ca 0,07%, P tersedia 0,22%, Mg 0,95% serta kadar air 9%.  
Dedak padi yang berkualitas baik mempunyai ciri fisik seperti baunya 
khas, tidak tengik, teksturnya halus, lebih padat dan mudah digenggam karena 
mengandung kadar sekam yang rendah, dedak yang seperti ini mempunyai nilai 
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nutrisi yang tinggi. Dedak padi yang berkualitas tinggi mempunyai kandungan 
sekam lebih rendah (Anggorodi, 2005). 
Proporsi pemakaian dedak dalam ransum ternak bergantung pada tujuan  
pemeliharaan ternak. Secara umum dapat dianjurkan pemberian dedak untuk 
ruminansia  adalah 30-40% dari bahan kering yang dikonsumsi. Menurut Sunarso, 
(1980) bahwa pemberian dedak sebanyak 30% lebih baik daripada pemberian 
dedak sebanyak 45%. Menurut Obst (1978) pemberian pellet yang terbuat dari 
50% dedak dan 50% rumput gajah, pertambahan berat badan domba adalah sangat 
rendah. 
Tepung Jagung 
Dedak jagung adalah limbah dari hasil olahan tanaman jagung, dedak 
jagung biasa disebut tepung jagung atau empok jagung. Dedak jagung berbentuk 
mesh atau tepung dan berwarna kuning. Dedak jagung mengandung BK 84,980%, 
PK 9,379%, LK 5,591%, SK 0,577% dan 81,835%TDN (Wahyono, 2004).  
Bungkil Kelapa 
Bungkil kelapa adalah hasil sisa dari pembuatan dan ekstraksi minyak 
kelapa yang didapat dari daging kelapa yang telah dikeringkan terlebih dahulu. 
Sangat baik diberikan pada kambing perah sebab dapat meningkatkan kadar 
lemak susu sehingga meningkatkan kualitas susu. Pemberiannya tergantung pada 
berat badannya yaitu antara 1,5 – 2,5 kg/ekor/hari. Baik pula diberikan pada ayam 
dengan pemberian sampai ± 25%. Untuk kuda juga dapat diberikan hanya dalam 
jumlah sedikit dan dicampur dengan gabah atau dedak, sebab apabila terlalu 
banyak dapat menyebabkan diare (Rasyaf, 2008). 
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Bungkil kelapa selain sebagai sumber asam lemak juga sebagai sumber Ca 
dan P meskipun kandungannya sedikit. Penggunaan bungkil kelapa seharusnya 
tidak lebih dari 20% karena penggunaan yang berlebihan harus diimbangi dengan 
penambahan metionin dan lisin (tepung ikan) serta lemak dalam ransum. 
Kandungan protein dalam bungkil kelapa cukup tinggi yaitu 18 % , sedangkan 
nilai gizinya dibatasi oleh tidak tersedianya dan ketidakseimbangan asam amino. 
Komposisi nutrisinya adalah BK : 88,6%, Abu : 8,2%, PK : 21,30%, LK : 
10,90%, SK : 14,2%, Beta-N: 45,4%, TDN : 78,7%, Ca : 0,165%, P : 0,616% 
(Puslitbangnak, 2008). 
Bungkil kelapa merupakan limbah dari industri kelapa yang dapat 
dimanfaatkan untuk pakan ternak. Kualitas bungkil kelapa bervariasi bergantung 
pada cara pengolahan dan mutu bahan baku. Berdasarkan komposisi kimianya, 
bungkil kelapa termasuk sumber protein untuk ternak. Dalam pemakaian terutama 
untuk monogastrik perlu diperhatikan keseimbangan asam aminonya, karena 
bungkil kelapa kekurangan asam amino lisin dan histidin (Sukria, 2009). 
Tapioka  
Tepung tapioka dibuat dari hasil penggilingan ubi kayu yang dibuang 
ampasnya. Ubi kayu tergolong polisakarida yang mengandung pati dengan 
kandungan amilopektin yang tinggi tetapi lebih rendah daripada ketan yaitu 
amilopektin 83 % dan amilosa 17 %, sedangkan buah-buahan termasuk 




Urea bila diberikan kepada ruminansia akan melengkapi sebagian dari protein 
hewan yang dibutuhkan, karena urea tersebut disintesa menjadi protein oleh 
mikroorganisme dalam rumen untuk hal tersebut diperlukan sumber energi seperti 
jagung atau molasses. Disamping dapat menguntungkan, urea dapat pula 
merugikan karena dapat menyebabkan keracunan (minimal tidak bermanfaat) bila 
penggunaannya tidak semestinya (Tillman dkk, 1984). 
Urea dalam ransum mempertinggi daya cerna selulosa dalam hijauan. 
Selain meningkatkan kualitas hijauan, urea juga dapat dimanfaatkan sebagai 
pengganti protein butir-butiran. Urea juga dapat memenuhi kebutuhan protein 
untuk pertumbuhan dan produksi ternak ruminansia (Basir, 1990). 
Menurut Utomo (2012) menyatakan bahwa penggunaan urea dalam 
ransum ternak kambing sebanyak 4,5% dari pemberian konsentrat belum 
menunjukkan gejala keracunan. Namun apabila urea yang diberikan terlalu 
banyak akan menyebabkan kenaikan pH rumen dan serum darah yang 
menyebabkan pertumbuhan dan perkembangbiakan mikroorganisme terhambat. 
Molases 
Molases atau tetes tebu adalah hasil sampingan pengolahan tebu menjadi gula. 
Bentuk fisiknya berupa cairan yang kental dan berwarna hitam. Kandungan 
karbohidrat, protein dan mineralnya cukup tinggi sehingga bisa juga dijadikan 
pakan ternak walaupun sifatnya hanya sebagai pakan pendukung. Disamping 
harganya murah, kelebihan lain tetes tebu terletak pada aroma dan rasanya 
(Widayati dan Widalestari, 1996). 
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Molases sebagai hasil ikutan proses pengolahan tebu menjadi gula sangat 
palatabel bagi ternak kambing. Penyertaan molases dalam campuran dengan 
bahan pakan tambahan lain dapat meningkatkan konsumsi pakan tambahan secara 
keseluruhan akibat aroma yang ditimbulkannya, maupun terbentuknya ikatan fisik 
diantara bahan penyusun pakan tambahan sehingga mengurangi hilangnya pakan 
terutama bahan pakan yang bersifat pendebuan. Pemberian molases sebagai bahan 
pakan tambahan tunggal atau dalam bentuk campuran dengan bahan pakan lain 
meningkatkan laju pertambahan berat badan harian pada kambing (Batubara, dkk. 
2010). 
Molases dapat digunakan sebagai pakan ternak. Keuntungan penggunaan 
molases untuk pakan ternak adalah kadar karbohidrat tinggi (46 - 60% sebagai 
gula), kadar mineral cukup disukai ternak. Molases atau tetes tebu juga 
mengandung vitamin B kompleks dan unsur-unsur mikro yang penting bagi ternak 
seperti kobalt, boron, yodium, tembaga, mangan dan seng. Sedangkan 
kelemahannya adalah kadar kaliumnya yang tinggi dapat menyebabkan diare bila 
dikonsumsi terlalu banyak (Rangkuti, dkk. 2009).  
Garam 
Garam dapur adalah sejenis mineral yang lazim dimakan manusia. 
Bentuknya kristal putih, dihasilkan dari air laut. Biasanya garam dapur yang 
tersedia secara umum adalah Sodium klorida. Garam sangat diperlukan tubuh, 
namun bila dikonsumsi secara berlebihan dapat menyebabkan berbagai penyakit. 
Garam dapur diperlukan oleh ternak sebagai perangsang menambah nafsu makan. 
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Garam juga merupakan unsur yang sangat dibutuhkan dalam kelancaran faali 
tubuh (Sumopraswoto, 1993). 
Pada umumnya bahan makanan yang digunakan untuk ternak tidak cukup 
mengandung Na dan Cl untuk memenuhi kebutuhan produksi optimum (termasuk 
untuk unggas). Hampir semua bahan makanan nabati (termasuk khususnya 
hijauan tropis) mengandung Na dan Cl relatif lebih kecil dibanding bahan 
makanan hewani. Oleh karena itu bahan makanan ruminan (terutama hijauan) 
maka suplemen Na dan Cl dalam bentuk garam dapur dapat (hendaknya) 
dilakukan oleh peternak, pemberian tersebut dapat ad libitum (Parakkasi, 1995). 
Mineral 
Untuk memenuhi kebutuhan mineral, dapat diusahakan bila ruminan 
bersangkutan dapat mengkonsumsi hijauan yang cukup. Hijauan tropis umumnya 
mengandung (relatif) kurang mineral (terutama di musim kemarau) maka 
umumnya ruminan di daerah tropis cenderung defisiensi mineral  (Parakkasi , 
1995). Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kebutuhan mineral pada ternak. 
Diantaranya adalah bangsa ternak, umur, jenis kelamin, pertumbuhan, kesuburan 
berkembang biak, laktasi, iklim, pakan, kandungan mineral tanah, keseimbangan 
hormonal dan kegiatan fali di dalam tubuh (Sumopraswoto, 1993). 
Mineral yang dibutuhkan ternak kambing memang relatif sedikit, namun 
mineral sangat penting dan diperlukan untuk kesempurnaan makanan yang 
dikonsumsi oleh ternak kambing. Mineral esensial yang diperlukan oleh tubuh 
ternak kambing terbagi dalam 2 kelompok, yakni mineral makro yang terdiri dari 
Ca, P, Mg, Na, K dan Cl, serta mineral mikro yang terdiri dari Cu, Mo,Fe dan 
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lain-lain.Kebutuhan akan mineral makro lebih banyak daripada jumlah kebutuhan 
mineral mikro (Murtidjo, 2006). 
Menurut Tillman dkk., (1984), secara umum mineral-mineral berfungsi 
sebagai berikut :  
1. Bahan pembentukan tulang dan gigi yang menyebabkan adanya 
jaringan keras dan kuat. 
2. Mempertahankan keadaan koloidal dari beberapa senyawa dalam 
tubuh. 
3. Memelihara keseimbangan asam basa dalam tubuh. 
4. Aktivator sistem enzim tertentu. 
5. Komponen dari suatu enzim. 
6. Mineral mempunyai sifat yang karakteristik terhadap kepekaan otot 
dan saraf. 
Konsentrasi Amonia Cairan Rumen 
Cairan rumen mengandung enzim alfa amylase, galaktosidase, 
hemiselulosa dan selulosa. Rumen merupakan tabung besar untuk menyimpan dan 
mencampur ingesta bagi fermentasi mikroba. Kerja ekstensif bakteri dan mikroba 
terhadap zat-zat makanan menghasilkan produk akhir yang dapat diasimilasi. 
Kondisi dalam rumen adalah anaerobik dengan temperature 38-42
0
C. Tekanan 
osmosis pada rumen mirip dengan tekanan aliran darah, pH dipertahankan oleh 
adanya absorpsi asam lemak dan amoniak. Saliva yang masuk kedalam rumen 
berfungsi sebagai buffer dan membantu mempertahankan pH tetap pada 6,8. 
Saliva bertipe cair, membuffer asam-asam, hasil fermentasi mikroba rumen. 
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Selain itu juga saliva merupakan zat pelumas dan surfactant yang membantu 
didalam proses mastikasi dan ruminasi. Saliva mengandung elektrolit-elektrolit 
tertentu seperti Na, K, Ca, Mg, P, dan urea yang mempertinggi kecepatan 
fermentasi mikroba. Sekresi saliva dipengaruhi oleh bentuk fisik pakan, 
kandungan bahan kering, volume cairan isi perut dan stimulasi psikologis 
(Nursiam, 2010) 
Menurut Sophian (2012), cairan rumen merupakan limbah yang diperoleh 
dari rumah potong hewan yang dapat mencemari lingkungan apabila tidak 
ditangani dengan baik. Bagian cair dari isi rumen kaya akan protein, vitamin B 
kompleks serta mengandung enzim-enzim hasil sintesa mikroba rumen. Kambing 
volume rumen adalah sekitar 52.9%, retikulum 4.%, omasum 7% dan abomasum 
7.7%. Menurut Bondi (1987) yang menyatakan bahwa kadar rumen ternak 
kambing yang berkisar antara 2 sampai 50 mg/dl cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sintesis protein mikroba rumen secara optimal. 
Pemberian makanan berserat kasar rendah dan banyak mengandung 
karbohidrat mudah tercerna cenderung menurunkan konsentrasi VFA dan 
menurunkan pH cairan rumen, akibatnya aktivitas selulolitik menurun. Kondisi 
tersebut akan merubah populasi mikroba rumen. Populasi bakteri dan protozoa 
pemakai asam laktat akan berkembang lebih banyak. Jumlah protozoa terutama 
ciliata adalah 10
5
 sel/ml cairan rumen pada pakan berserat kasar tinggi, tetapi 
jumlah tersebut meningkat menjadi 10
6
 sel/ml cairan rumen pada adaptasi 
terhadap gula-gula terlarut. Selanjutnya dinyatakan bahwa Ruminansia 
mempunyai kemampuan yang terbatas dalam mengontrol pH rumen. Rendahnya 
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pH rumen terjadi dengan terakumulasinya asam laktat dalam rumen. Bakteri 
pemakai asam laktat tidak dapat merubah cepat untuk mencegah terjadinya 
akumulasi asam laktat dalam rumen. Perubahan komposisi mikroba rumen 
berhubungan dengan penurunan pH rumen. Penurunan pH rumen dari 7 menjadi 
5,5 secara umum berhubungan dengan keterlibatan biji-bijian dalam pakan. 
Pengaruhnya yaitu dapat merusak bakteri selulolitik. Di dalam kondisi tersebut, 
bakteri amylolitik menjadi spesies menonjol dalam rumen. Rendahnya pH 
mengurangi populasi protozoa secara drastis (Asri, 2011). 
Amonia dibebaskan di dalam rumen selama proses fermentasi dalam 
bentuk ion NH4 maupun dalam bentuk tak terion sebagai NH3. Amonia yang 
dibebaskan dalam rumen sebagian dimanfaatkan oleh mikroba untuk mensintesis 
protein mikroba. Bahkan ammonia yang dibebaskan dari urea atau garam-garam 
ammonium  lain dapat digunakan untuk sintesa protein mikroba (Arora, 1989). 
Hidrolisa protein menjadi asam amino diikuti oleh proses deaminasi untuk 
membebaskan amonia. Kecepatan deaminasi biasanya lebih cepat daripada 
proteolisis. Karenanya terdapat konsentrasi asam-asam amino dan peptida, yang 
lebih besar setelah makan (Syahruddin, 1996). 
Amonia yang terbentuk dalam rumen sebagian akan disalurkan ke hati 
melalui pembuluh darah. Jika amonia yang terbentuk berlebihan dalam rumen dan 
tidak dimanfaatkan oleh mikroorgansime rumen maka kelebihan tersebut akan 




Apa bila amonia dibebaskan dengan cepat, maka amonia diabsorpsi 
melalui dinding rumen dan sangat sedikit yang dipakai oleh bakteri. Apabila pH 
melebihi 7,3 maka proses penyerapan ammonia dipercepat. Sebab pembentukan 
ammonia yang tak terion yang lebih mudah melewati dinding rumen. Didalam 
kondisi normal, jika urea diberikan sejumlah energi yang cukup, maka pH 
biasanya tetap sekitar 6,5 yang mengurangi kecepatan absorpsi amonia (Arora, 
1989). 
Konsentrasi amonia di dalam rumen dipengaruhi oleh kandungan protein 
dalam pakan, pH rumen, kelarutan protein bahan pakan, serta waktu setelah 
pemberian pakan. Mikroba rumen dapat bekerja dengan optimal untuk merombak 
asam amino menjadi amonia pada kondisi pH 6-7. Sekitar 82% mikroba rumen 
merombak asam–asam amino menjadi amonia yang selanjutnya digunakan untuk 
menyusun protein tubuhnya. Suasana pH rumen yang asam (pH rendah) dapat 
menyebabkan menurunnya aktivitas mikroba dalam rumen (Mahesti, 2009). 
Urea Plasma Darah 
Kadar urea dalam darah dapat dipengaruhi kadar amonia dalam rumen. 
Hal ini disebabkan oleh kandungan protein yang tinggi dalam rumen dan 
mengalami proses degradasi akan menghasilkan amonia yang berlebih, sementara 
mikroba rumen telah optimal dalam memanfaatkan amonia untuk pembentukan 
tubuhnya, selanjutnya amonia di dalam rumen tersebut terserap oleh dinding 
rumen dan melalui peredaran darah masuk ke dalam hati dan mengalami proses 
perubahan menjadi urea, kemudian melalui peredaran darah sebagian urea 
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kembali menuju saliva dan sebagian lain yang tidak terpakai menuju ginjal untuk 
dikeluarkan berupa urin (Mahesti, 2009). 
Urea adalah hasil akhir dari metabolisme protein dalam tubuh hewan dan 
diekskresikan melalui urin, sedangkan urea darah berasal dari amonia rumen dan 
sisa katabolisme asam amino. Kadar urea darah pada kambing laktasi yaitu antara 
29 – 39 mg/dl. Rata-rata kadar urea plasma darah pada kambing yaitu 40,87 mg/dl 
(Fachiroh dkk, 2012). 
Arora  (1989), mengemukakan tahapan-tahapan perubahan urea dalam 
rumen adalah sebagai berikut : 
 Mikroorganisme 
1. Urea     ------------------------------ NH3 + CO2 
Urease 
        Mikroorganisme 
2. Karbohidrat  --------------------------- Asam lemak mudah terbang 
         Enzim-enzim    (VFA + Asam-asam Keto)  
 
  Mikroorganisme 
3. NH3 + Asam-asam Keto (Keto Acid)  ------------------------- Asam-asam Amino 
  Enzim-enzim 
Mikroorganisme 
4. Asam-asam Amino  --------------------------------- Protein Mikroorganisme 
Enzim-enzim 
Enzim-enzim dalam Abomasum 
5. Protein Mikroorgansime ----------------------------------------  Asam-asam Amino 
Usus Kecil 
6. Asam-asam Amino yang sudah bebas selanjutnya diserap dari usus kecil dan 
digunakan oleh hewan.  
 
Urea darah  merupakan senyawa yang terdapat di dalam darah yang 
berasal dari amonia hasil dari metabolisme protein. Urea darah dihasilkan dari 
perombakan amonia yang diabsorpsi lewat vena portal bersama CO2 di dalam 
hati. Amonia yang terbentuk melalui proses deaminasi di dalam rumen akan 
terabsorpsi lewat vena portal dan akan diubah menjadi urea di dalam hati yang 
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kemudian masuk sistem pembuluh darah. Kisaran kadar urea darah yang normal 
adalah antara 26,6 dan 56,7 mg/dl. 
Efisiensi pemanfaatan NH3 untuk sintesis protein di dalam rumen 
tergantung pada ketersediaan energi (Natsir, 2008). Apabila terjadi kekurangan 
energi maka protein akan berlebihan dan tidak dapat dimanfaatkan oleh mikroba 
rumen. Kelebihan konsumsi protein kasar dapat meningkatkan konsentrasi urea di 
dalam plasma. Kadar urea dan amonia di dalam peredaran darah perifer pada 
kondisi ini meningkat dan ternak memperlihatkan gejala keracunan yang akhirnya 
dapat menyebabkan kematian (Tahuk dkk, 2008). 
  Protein yang masuk ke dalam rumen akan didegradasi dan difermentasi 
menjadi amonia (NH3), VFA, dan CH4. Besarnya protein yang lolos dari 
degradasi rumen dapat mencapai 20 - 80% (Sutardi, 1993). Protein pakan di 
dalam rumen dipecah oleh mikroba menjadi peptida dan asam amino, beberapa 
asam amino dipecah lebih lanjut menjadi amonia. Amonia diproduksi bersama 
dengan  peptida dan asam amino yang akan digunakan oleh  mikroba rumen 
dalam pembentukan  protein mikroba (Natsir, 2012),  hal ini didukung dengan 
pernyataan Sutardi (1993), protein bahan makanan yang masuk ke dalam rumen 
mula-mula akan mengalami proteolisis oleh enzim-enzim protease menjadi 
oligopeptida, sebagian dari oligopeptida akan dimanfaatkan oleh mikroba rumen 
untuk menyusun protein selnya, sedangkan sebagian lagi akan dihidrolisa lebih 
lanjut menjadi asam amino yang kemudian secara cepat dideaminasi menjadi 
asam keto alfa dan amonia(Gambar 1). Produksi NH3 berasal dari protein yang 
didegradasi oleh enzim proteolitik. Di dalam rumen, protein dihidrolisis pertama 
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kali oleh mikroba rumen. Tingkat hidrolisis protein tergantung dari daya larutnya 












Gambar 1. Proses Metabolisme Protein di dalam Rumen Ternak Ruminansia  
(McDonald et al., 2002)  
 
  Konsentrasi nitrogen amonia sebesar 5 mg% sudah mencukupi kebutuhan 
nitrogen mikroba. Produksi amonia yang kurang dari 3,57 mM menunjukkan 
bahwa protein pakan sulit dirombak oleh mikroba rumen. Konsentrasi ammonia 
cairan rumen yang optimal untuk aktifitas mikroba rumen adalah 3,57 - 15 mM. 
Sedangkan Sutardi (2006) melaporkan bahwa kadar ammonia cairan rumen adalah 
4 - 12 mM dapat mendukung pertumbuhan mikroba rumen secara maksimal. 
Kadar amonia di atas nilai tersebut akan diserap dan disekresikan dalam urin. 
Amonia di dalam rumen akan diproduksi terus-menerus walaupun sudah terjadi 





























adalah ketersediaan karbohidrat dalam ransum yang berfungsi sebagai sumber 
energi untuk pembentukan protein mikroba. Menurut Sutardi (2006), agar NH3 
dapat dimanfaatkan oleh mikroba penggunaannya perlu disertai dengan sumber 
energi yang mudah difermentasi. 
Hipotesis 
Diduga bahwa pemberian berbagai level tepung rese  dalam pembuatan 
pakan komplit yang berbasis limbah tongkol jagung akan berpengaruh pada  















Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai September  2016. 
Penelitian dimulai dengan pembuatan pakan komplit berbasis tongkol jagung 
dengan berbagai level tepung rese dilaksanakan di Laboratorium Industri Pakan 
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, dilanjutkan analisis sampel amonia 
cairan rumen, pH, dan urea plasma darah di Balai Besar Laboratorium Kesehatan 
Makassar. 
Materi Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tongkol jagung, tepung 
jagung, dedak padi, bungkil kelapa, tepung tapioka, bungkil kedelai, tepung ikan, 
tepung rese, urea, vitamin, molases, mineral sapi, garam dapur, dan 4 ekor ternak 
kambing umur 1,5-2 tahun. 
Peralatan yang digunakan adalah timbangan elektrik, gilingan sampel, oven, 
mesin pencetak, baskom, talang, spoit plastik 5cc, kapas, kain kasa, alkohol, 
tabung reaksi, termos es, pompa vacum, Kandang metabolisme individu yang 
terbuat dari balok dan belahan bambu dilengkapi dengan tempat makan, ember 
plastik  sebagai tempat air minum. 
Metode Penelitian  
Penelitian ini di rancang dengan menggunakan Rancangan Bujur Sangkar 
Latin (RBSL) 4 4 (4 perlakuan dan 4 ulangan). Adapun keempat perlakuan 
tersebut sebagai berikut: 
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P1 : Ransum komplit mengandung tepung rese 0 % 
P2 : Ransum komplit mengandung tepung rese 5 % 
P3 : Ransum komplit mengandung tepung rese 10 % 
P4 : Ransum komplit mengandung tepung rese 15 % 
Adapun denah perlakuan pelet tongkol jagung pada kambing selama 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Denah Perlakuan Pelet Tongkol Jagung pada Kambing 
berdasarkan rancangan percobaan. 
Periode 
Kambing 
A B C D 
I P1 P2 P4 P3 
II P2 P1 P3 P4 
III P4 P3 P1 P2 
IV P3 P4 P2 P1 
 
     Komposisi bahan pakan pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4 
berikut. 
  Tabel 4. Komposisi Bahan Pakan Tiap Perlakuan 
Bahan (%) 
Perlakuan 
P1 P2 P3 P4 
Tongkol Jagung  50 50 50 50 
Dedak padi 7 7 7 7 
Tepung Jagung 7 7 7 7 
Bungkil Kelapa 14.5 10 5.5 1 
Tapioka 8 8 8 8 
Tepung rese 0 5 10 15 
Urea 1.5        1 0.5 0 
Molases 10 10 10 10 
Garam 1 1 1 1 
Mineral Sapi 1 1 1 1 
Total 100 100 100 100 
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Kandungan nutrisi bahan pakan setiap perlakuan dapat dilihat pada tabel 5. 
Berikut : 
 Tabel 5. Kandungan nutrisi setiap perlakuan 
Jumlah 
Perlakuan 
P1 (%) P2 (%) P3 (%) P4 (%) 
Bahan Kering 83,3849 83,4994 83,6139 83,7284 
Protein Kasar 10,855 10,828 10,801 10,773 
Serat Kasar 16,168 16,469 16,547 16,736 
Lemak Kasar 2,642 2,809 2,976 3,143 
Kalsium 0,3872 0,8692 1,1882 1,5072 
Fosfor 0,1453 0,8183 1,4393 2,0603 
         Tabel 2. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Wafer Pakan Komplit 
Sumber: a=Wahyono (2004).  b= Suryaningrum (2011). c= Anggorodi (1995).  
Prosedur Pembuatan Pakan Komplit  
Tongkol jagung, dan bahan pakan lainnya yang masih kasar di giling halus 
terlebih dahulu dengan menggunakan grinder (mesin penggiling), kemudian 
setiap bahan ditimbang berdasarkan formulasi tiap perlakuan  dan di campur 
secara merata. Dilakukan  pencetakan dengan menggunakan mesin. 
Penelitian ini menggunakan 4 ekor kambing jantan dengan umur 1,5–2,0 
tahun, yang di tempatkan dalam kandang metabolisme yang dilengkapi tempat 
pakan dan air minum.  Kandang ini dipasangi ram plastik di bawah lantai kandang 






















91,4 45 17,59 6,62 7,76 1,31 
Urea
 
- 287 - - - - 
































0,38 0,08 1,5 0,1 
Mineral sapi - - - - 16,2 5,2 
Garam - - - - 0,1 - 
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bawah ram plastik untuk menadah urine, sehingga feses dan urine tertampung 
dalam penampungan masing-masing. 
Adapun prosedur pembuatan wafer pakan komplit untuk kambing dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
   
  
  








             Gambar 2 .Prosedur Pembuatan Wafer Pakan Komplit untuk Kambing   
                             jantan. 
Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini berlangsung 4 periode penelitian, tiap periode dibagi 2 tahap 
yaitu tahap pertama pembiasaan selama 10 hari dan tahap kedua yaitu periode 
koleksi data selama 5 hari.  Pembiasaan pakan dimasudkan agar ternak terbiasa 
dengan pakan yang ditawarkan, dan semua pakan yang dimakan sebelumnya 
sudah keluar semua selama 10 hari.  Sedangkan periode koleksi data adalah data 
Tongkol  
Jagung 













yang diambil merupakan pengaruh pakan perlakuan.  Sedangkan pemberian pakan 
dan air minum dilakukan secara ad-libitum. 
Pengambilan  Sampel 
Cairan Rumen dan pH Rumen 
Sampel cairan rumen diambil dengan system Stomach Tube (Preston, 
1986) yang dilaporkan oleh Mide (1992) dengan menggunakan pompa vacum 
pada akhir penelitian atau hari terakhir dari fase koleksi setiap periode. 
Pengambilan cairan rumen dilakukan 2 kali pada waktu pagi yaitu sebelum 
pemberian pakan pelet, dan 4 jam sesudah pemberian pakan. sampel cairan rumen 
yang telah diambil segera diukur  pH nya, dengan menggunakan pH meter yang 
telah di standarisasi pHnya, kemudian di saring dengan menggunakan kain kasa 4 
lapis dan cairan rumen yang bening dimasukan kedalam tabung reaksi 10cc 
kemudian dimasukan kedalam termos yang telah diisi es batu dan di simpan 
dalam freezer. Sebelum dianalisis sampel di centrifuge, kemudian dilanjutkan 
analisis Nitrogen amonia cairan rumen menurut metode kjeldahl di Balai Besar 
Laboratorium Kesehatan Masyarakat.   
Darah 
 pengambilan darah 2 kali dengan interval 4 jam, melalui vena jugularis 
sebanyak 10cc dengan menggunakan spoit plastik ukuran 10cc. Kemudian darah 
di bawa ke laboratorium  Balai Besar Kesehatan Makassar untuk dianalisis 




Peubah yang Diukur  
Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah pH, Urea Plasma Darah 
dan Amonia Cairan Rumen 
Pengolahan Data 
Data dianalisis dengan analisis ragam menurut Rancangan Bujur Sangkar 
Latin 4 4 (4 perlakuan dan 4 periode). Perlakuan berpengaruh nyata terhadap 
parameter yang diukur diuji lanjut dengan menggunakan uji Duncan (Steel and 
Torrie, 1995) dengan model matematika sebagai berikut : 
Yijk = µ + ßi + Kj + Tk + ξ ijk  
Keterangan:  
µ = rataan umum  
ßi = pengaruh periode ke-i  (i = 1,2,3,4) 
Kj   = pengaruh ternak ke-j  (j = 1,2,3,4) 
Tk  = pengaruh perlakuan ke-k  (k =1,2,3,4) 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil rata-rata pH cairan rumen, konsentrasi amonia cairan rumen dan N 
urea plasma darah kambing jantan dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Rata-rata Konsentrasi Amonia cairan Rumen, pH dan N Urea Plasma 





P1 P2 P3 P4 
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  Amonia Cairan Rumen    























Ket;  P1 : Ransum komplit mengandung tepung rese 0 % 
P2 : Ransum komplit mengandung tepung rese 5 % 
   P3 : Ransum komplit mengandung tepung rese 10 % 
   P4 : Ransum komplit mengandung tepung rese 15 % 
A. pH Cairan Rumen 
Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata 
(p>0.05) terhadap pH cairan rumen kambing jantan. Data Tabel.7 diatas terlihat 
bahwa  rataan pH cairan rumen tiap perlakuan menurun setelah 4 jam pemberian 
pakan. Banyak faktor yang mempengaruhi menurunnya pH pada saat 4 jam 
setelah pemberian pakan   salah satunya adalah degradasi bahanorganik menjadi 
asam lemak terbang (VFA) (Natsir dkk, 2001). pH cairan rumen normal pada 
kambing  berkisar antara 6 - 7 (Arora, 1995). 
pH berkaitan erat dengan waktu pengambilan sampel setelah pemberian 
pakan dimana pengambilan sampel cairan rumen diambil 4-5 jam setelah 
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pemberian pakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Hariyani (2011), yang 
menyatakan bahwa faktor lain yang turut mempengaruhi nilai pH cairan rumen 
yaitu lamanya waktu tinggal makanan yang dihitung sejak makan dan sekresi 
saliva. Saliva merupakan buffer bikarbonat sekitar 100mM, yang tersedia untuk 
menetralisir produksi secara terus menerus dan menigkat selama makan dan 
ruminasi. Fermentasi maksimum pada ruminansia terjadi lima jam setelah makan.  
B. Konsentrasi Amonia Cairan Rumen 
 Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata 
(p>0.05) terhadap konsentrasi amonia cairan rumen kambing jantan. Data Tabel.7 
diatas terlihat bahwa  rataan konsentrasi amonia cairan rumen tiap perlakuan 
meningkat. Bondi (1987) menyatakan bahwa kadar amonia cairan rumen pada 
kambing berkisar antara 20 sampai 50 mg/dl. 
 Konsentrasi amonia cairan rumen yang berada pada kisaran normal 
terhadap semua perlakuan disebabkan jumlah pemberian tongkol jagung yang 
lebih besar dimana tongkol jagung mengandung serat kasar tinggi mengakibatkan 
proses mastikasi pengunyahan yang lebih banyak. Semakin banyak kegiatan 
pengunyahan, makin banyak pula produksi saliva. seekor domba dalam sehari 
menghasilkan saliva rata-rata 5 liter Lebih lanjut dijelaskan bahwa 75 % bahan 
kering saliva ruminansia terdiri atas bahan organik yang kaya akan nitrogen bukan 
protein. Selanjutnya nitrogen bukan protein ini di dalam rumen di degradasi 
menjadi ammonia( Sutardi,1980). 
 Konsentrasi amonia cairan rumen pada tiap perlakuan juga berkaitan erat 
dengan jumlah penggunaan bahan pakan yang mengandung protein dalam 
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ransum. Hal ini sesuai dengan pernyataan Arora (1989), bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi amonia cairan rumen antara lain adalah jumlah protein 
dalam ransum, sumber nitrogen dalam ransum dan waktu setelah pemberian 
pakan. 
C. N Urea Plasma Darah 
Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata 
(p>0.05) terhadap konsentrasi N kambing kacang jantan. Data Tabel.7 diatas 
terlihat bahwa  rataan N urea plasma darah tiap perlakuan meningkat setelah 
pemberian pakan. Arifin dan Zulfanita (2012) menyatakan bahwa kisaran kadar 
urea darah yang normal pada kambing adalah antara 26,6 dan 56,7 mg/dl. 
Tingginya kadar N urea plasma darah pada perlakuan p4berkaitan erat 
dengan banyaknya senyawa yang mengandung nitrogen dalam bahan pakan yang 
dikonsumsi oleh ternak serta cekaman panas yang terjadi saat penelitian 
berlangsung. Mengingat pembiasaan berlangsung saat musim panas. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Riis (1983), yang menyatakan bahwa dalam darah 
dipengaruhi oleh pakan karena sebagian besar urea diperoleh dari penguaraian 
protein yang berasal dari pakan. Pada ternak yang mempunyai asupan protein 
tinggi, sebagian besar protein tersebut mengalami fermentasi di rumen, dapat 
menyebabkan peningkatan kadar urea dalam darah di atas rentang normal. 
Penurunan kadar N urea darah ketika mengalami cekaman panas atau stres panas 
diduga disebabkan oleh reabsorbsi yang berlebih pada kadar N urea dari darah ke 
rumen sebagai suatu kompensasi dari penurunan N amonia karena penurunan 
konsumsi bahan kering dan penurunan kecernaan nitrogen.  
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Senyawa mengandung nitrogen yang dapat dimanfaatkan oleh ternak 
ruminansia untuk proses pertumbuhan dan produksinya, terdiri atas protein dan 
non protein nitrogen (NPN). Sebagian protein (protein by pass) tidak mengalami 
fermentasi di dalam rumen akan tetapi langsung diserap di usus untuk digunakan 
sebagai protein pembentuk jaringan tubuh, dan sebagian lagi mengalami 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan level tepung rese dalam pakan komplit berbasis 
tongkol jagung tidak menyebabkan terjadinya peningkatan kadar amonia rumen, 
menurunkan kadar pH cairan rumen pada kisaran yang normal. Namun, 
meningkatkan kadar urea plasma darah pada taraf 15%pemberian tepung rese.  
Saran 
 Pembuatan pakan komplit dengan menggunakan tepung rese sebagai 
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Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent 
Variable:DARAHJo 
    
Source 
Type III Sum 





 9 133.667 2.579 .131 
Intercept 22500.000 1 22500.000 434.084 .000 
PERIODE 46.000 3 15.333 .296 .827 
TERNAK 865.500 3 288.500 5.566 .036 
PERLAKUAN 291.500 3 97.167 1.875 .235 
Error 311.000 6 51.833   
Total 24014.000 16    
Corrected Total 1514.000 15    












 P4 4 30.750 
P1 4 37.000 
P3 4 40.500 
P2 4 41.750 
Sig.  .086 
Means for groups in homogeneous 
subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean 






Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent 
Variable:DARAHj4 
    
Source 
Type III Sum 





 9 251.861 1.265 .401 
Intercept 24806.250 1 24806.250 124.550 .000 
PERIODE 187.250 3 62.417 .313 .816 
TERNAK 682.250 3 227.417 1.142 .405 
PERLAKUAN 1397.250 3 465.750 2.338 .173 
Error 1195.000 6 199.167   
Total 28268.000 16    
Corrected Total 3461.750 15    











 P4 4 28.500 
P1 4 33.750 
P2 4 42.000 
P3 4 53.250 
Sig.  .057 
Means for groups in homogeneous 
subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean 






Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:pHJo     
Source 
Type III Sum 





 9 .069 .892 .579 
Intercept 815.388 1 815.388 1.061E4 .000 
PERIODE .112 3 .037 .485 .705 
TERNAK .101 3 .034 .439 .734 
PERLAKUAN .404 3 .135 1.751 .256 
Error .461 6 .077   
Total 816.466 16    
Corrected Total 1.078 15    













 P2 4 6.9750 
P1 4 6.9875 
P3 4 7.2675 
P4 4 7.3250 
Sig.  .140 
Means for groups in homogeneous 
subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean 







Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:pHJ4     
Source 
Type III Sum 





 9 .052 1.009 .516 
Intercept 665.511 1 665.511 1.289E4 .000 
PERIODE .078 3 .026 .501 .695 
TERNAK .306 3 .102 1.975 .219 
PERLAKUAN .085 3 .028 .550 .666 
Error .310 6 .052   
Total 666.290 16    
Corrected Total .778 15    












 P2 4 6.3475 
P1 4 6.4300 
P3 4 6.4700 
P4 4 6.5500 
Sig.  .273 
Means for groups in homogeneous 
subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean 








Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:amoniaj0     
Source 
Type III Sum 





 9 3895.062 .501 .831 
Intercept 105462.562 1 105462.562 13.561 .010 
PERIODE 9964.187 3 3321.396 .427 .741 
TERNAK 11715.688 3 3905.229 .502 .695 
PERLAKUAN 13375.688 3 4458.562 .573 .653 
Error 46662.875 6 7777.146   
Total 187181.000 16    
Corrected Total 81718.438 15    












 P1 4 45.000 
P4 4 66.750 
P2 4 90.000 
P3 4 123.000 
Sig.  .276 
Means for groups in homogeneous 
subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean 








         




Proses pembiasaan ternak kambing Proses pengambilan cairan rumen 
Proses pembuatan pakan komplit Proses pengukuran pH  cairan rumen 
Proses pengambilan darah Proses penyaringan cairan rumen 
